ABSTRAK

Silvia Suriani, (2017) : Peran  Guru Bimbingan  Konseling dalam
Meningkatkan Minat Siswa Mengikuti Konseling
Kelompok di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 3
Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Peran guru bimbingan
konseling dalam meningkatkan minat siswa mengikuti konseling kelompok (2)
Faktor yang mempengaruhi peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan
minat siswa mengikuti konseling kelompok di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 3 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Objeknya
adalah peran guru bimbingan konseling meningkatkan minat siswa mengikuti
konseling kelompok. Sedangkan Subjeknya adalah guru bimbingan konseling di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru. Informan penelitian ini adalah
tiga orang guru bimbingan konseling dan tiga orang siswa yang pernah mengikuti
konseling kelompok. Untuk mengumpulkan data digunakan teknik wawancara
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru bimbingan
konseling dalam meningkatkan minat siswa mengikuti konseling kelompok di
SMK Negeri 3 Pekanbaru adalah (1) Guru bimbingan konseling telah memberikan
informasi kepada siswa tentang konseling kelompok, serta guru bimbingan
konseling telah memberikan motivasi kepada siswa agar mereka berminat
mengikuti konseling kelompok. (2) Guru bimbingan konseling juga memberikan
arahan kepada siswa agar mereka serius dalam mengikuti konseling kelompok,
dan guru bimbingan konseling juga memberikan ide-ide sesuai permaslahan yang
dialami oleh siswa. (3) Guru bimbingan konseling telah mengevaluasi serta
menindaklanjuti sesuai permasalahan siswa. Temuan penelitian mengenai faktor
yang mempengaruhi peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan minat
siswa mengikuti konseling kelompok di SMK Negeri 3 Pekanbaru adalah (1)
Faktor pendukung seperti latar belakang pendidikan guru bimbingan konseling
yang pendidikannya 2 orang S1 BK dan 1 orang non BK. (2) Guru BK sudah
berpengalaman menjadi guru BK, karna sudah lebih 10 tahun menjadi guru BK
serta kerjasama guru BK dengan kepala sekolah serta guru mata pelajaran baik,
dan saling melengkapi dalam pelaksanaan layanan BK dan siswa juga
menunujukkan keterbukaan terhadap guru BKnya saat dikonseling guru BK.
Faktor penghambat seperti (1) Sarana BK yang belum memadai dan tidak adanya
jam khusus BK. (2) Ruang BK ukurannya relatif kecil.
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ABSTRACT

Silvia Suriani, (2017): The Role of Guidance and Counseling Teacher in
Increasing Students' Interest to Join Group Counseling
at State Vocational High School 3 Pekanbaru.

This research aimed at knowing (1) the role of guidance and counseling teacher in
increasing students' interest to join group counseling, (2) the influencing factors of the
role of guidance and counseling teacher in increasing students' interest to join group
counseling at State VVocational High School 3 Pekanbaru. This research was a descriptive
quantitative. The object of this research was the role of guidance and counseling teacher
in increasing students' interest to join group counseling. The subject of this research was
the guidance and counseling teachers. 3 guidance and counseling teachers and 3 students
joining group counseling were the informants of this research. Interview and
documentation were the techniques of collecting the data. Research findings showed that
the role of guidance and counseling teacher in increasing students' interest to join group
counseling at State Vocational High School 3 Pekanbaru were (1) the guidance and
counseling teachers had given information to students about group counseling, and
motivated students to join group counseling, (2) the guidance and counseling teachers
instructed students to be serious in joining group counseling and give the ideas related to
the students' problems, and (3) the guidance and counseling teachers evaluated and
followed up students' problems. Influencing factors of guidance and counseling teacher
role in increasing students' interest to join group counseling at State Vocational Senior
High School 3 Pekanbaru were (1) background education of guidance and counseling
teachers—two teachers are the graduates of guidance and counseling department and |
teacher is a graduate of non-guidance and counseling department, and (2) guidance and
counseling teachers are experienced being guidance and counseling teachers because they
have become guidance and counseling teachers more than ten years; doing good
cooperation among guidance and counseling teachers, Headmaster, and subject teachers;
completing each other in implementing guidance and counseling service, students showed
their openness to their guidance and counseling teacher in the service. Obstructing factors
were (1) insufficient infrastructure of guidance and counseling and unavailability of
definite time for guidance and counseling, and (2) small room of guidance and
counseling.
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